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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan dan kebudayaan saling terkait, yaitu dengan pendidikan
bisa membentuk manusia atau insan yang berbudaya. Budaya bisa menuntun
manusia untuk hidup sesuai dengan aturan atau norma yang dijadikan
pedoman dalam menjalani hidup. Peran budaya dalam membentuk karakter
masyarakat sangat mendasar karena menyangkut nilai-nilai kehidupan yang
melandasi sebuah tatanan kehidupan masyarakat. Pembentukan karakter
melalui budaya terjadi jika nilai-nilai budaya telah mengakar dengan kuat
sebagai sendi kehidupan masyarakat. Kebudayaan mengatur tentang aturan,
norma dan tatanan dalam mengatur perilaku manusia dalam sosial budaya
itu. Jadi budaya adalah aturan yang mengatur perilaku manusia sehingga
berperilaku dengan baik.

Budaya siangkaran adalah nilai budaya masyarakat Toraja yang telah
tertanam yaitu sebuah perasaan hati yang umumnya dikerjakan secara gotong
royong, peduli, menolong di dalam masyarakat Toraja. Siangkaran merupakan
sesuatu fakta yang terdapat dalam kehidupan masyarakat sehari-hari yang
menunjukan solidaritas antar masyarakat. Kegiatan ini dapat dilakukan oleh

siswa di masyarakat, dan di sekolah. Nilai budaya siangkaran merupakan nilai



karakter yang harus ditanamkan dalam diri anak agar tidak terjadi pengeseran
terhadap nilai-nilai etika dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.

Pendidikan sebagai sarana untuk mencerdaskan kehidupan bangsa
yang mempunyai peran yang sangat strategi.! Karena pendidikan menjadi
salah satu alat yang berperan dalam usaha pembekalan dan peningkatan
potensi dan pembentukan karakter siswa. Pendidikan sebagai usaha sadar dan
terencana yang dilakukan seorang untuk mendorong siswa agar memiliki
kekuatan spiritual keagamaan karakter dan ahlak yang baik dengan
pembiasaan yang dilakukan berbagai pihak. Hasil dari produk pendidikan
diharapakan dapat menciptakan potensi siswa secara optimal demi menjadi
manusia yang seutuhnya yaitu manusia yang memiliki karakter yang baik.2
Pendidikan karakter dimaknai sebagai pendidikan yang mengembangkan
karakter pada siswa sehingga mereka memiliki karakter yang baik dalam
dirinya, sebagai anggota masyarakat dan warga Negara yang religious,
nasional, produktif dan kreatif.?

Jika pendidikan karakter tidak diterapkan pada pendidikan,
berdampak pada krisis moral berakibat pada perilaku negatif misalnya siswa
tidak menghargai dan menghormati orang lebih tua, siswa tidak memiliki rasa

gotong royong dan peduli kepada temannya untuk itu pendidikan karakter

1Abduk Mu'tik, Beragam Pendidikan Yang Mencerahkan : Perspektif Multidisplin Dalam
Orientasi (Yogyakarta: Uhamka Press, 2019),49.

2Ibid., 51.

3 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter (Jakarta: kencana, 2011).



sangat penting bagi siswa agar mereka mengetahui hal baik atau memiliki
nilai-nilai karakter yang baik. Pendidikan karakter di sekolah tidak hanya
tanggung jawab guru akan tetapi semua warga sekolah memiliki peran
penting dalam membentuk karakter siswa di sekolah salah satunya melalui
pembiasaan budaya siangkaran. Hal ini berkaitan dengan jurnal tentang
Analisis Peran Budaya Sekolah yang Religius dalam pembentukan Karakter
Siswa yang ditulis oleh Fella Silkyanti dengan hasil penelitian bahwa sekolah
perlu menyadari keberadaan peran budaya sekolah akan mempengaruhi
dalam pembentukan karakter pada siswa.*

Berdasarkan hasil observasi awal penulis, siswa SMPN 1 Rantebua
kelas VIII memiliki siswa sebanyak 53 siswa, laki-laki 35 orang dan perempuan
18 orang. Kegiataan budaya siangkaran sudah mulai di lakukan di SMPN 1
Rantebua sebagai strategi dari pembiasaan dalam membentuk karakter siswa
namun hasil observasi tidak semua siswa terbentuk budaya siangkaran. Hal
tersebut dilihat dari hasil observasi awal masih banyak siswa tidak
menunjukan sikap menghargai peduli, gotong royong, dan saling membantu.
Misalnya banyak siswa yang tidak mau menolong contohnya ketika temanya
dalam kesusahan dalam mengerjakan tugas yang berikan guru. Selain itu
masih ada siswa melakukan perundungan dan menertawakan temannya jika

temannya dalam kesusahan mengerjakan tugas atau tidak menjawab ketika di

4 Fella Silkyanti, “Analisis Peran Budaya Sekolah Yang Religius Dalam Pembentukan
Karakter,” Indonesian Values and Character Education 2, no. 1 (2019): 41.



tanyak guru. Masih ada siswa yang membiarkan temanya susah sendiri
contohnya ketika teman sakitnya mereka tidak melaporkan kepada guru
mereka membiarkan begitu saja selain itu jika ada temanya jatuh bukannya
mereka membantu tetapi justru menertawakan dan membiarkan temanya.
Berdasarkan dari uraian di atas, maka penulis tertarik menganalisis

budaya siangkaran dalam membentuk karakter siswa.

. Fokus Masalah

Berdasarkan latar belakang serta penelitian terdahulu dalam jurnal
tentang Analisis Peran Budaya Sekolah yang Religius dalam Pembentukan
Karakter siswa yang di tulis oleh Fella Silkayanti bahwa sekolah perlu
menyadari keberadaan peran budaya sekolah akan mempengaruhi dalam
pembentukan karakter siswa, dan jurnal tentang pengembangan pendidikan
karakter dan budaya bangsa berwawasan kearifan lokal yang di tulis oleh tulis
yang tulis Iman Suyitno bahwa pendidikan karakter dan budaya bangsa yang
dikembangkab di sekolah harus diselaraskan dengan karakter dan budaya
yang lokal, regiona. Untuk pendidikan karakter dan budayq bangsa perlu
dikembangkan berdasarkan kearifan lokal. Dan juga jurnal tentang
membangun karakter siswa perlu adanya keterlibatan seluruh komponen
sekolah, kepala sekolah, sebagai manajerial, Guru, orang tua siswa dan
masyarakat dilingkungan sekolah, agar dapat diwujudkan pendidikan
karakter dari diri anak perlunya adanya pembiasaan atau budaya sekolah

yang dapat diimplementasikan melalui, mata pelajaran, kegiataan sehari-hari



kegiataan spotanitas, kegiatan extra kurikuler dan kegiatan lainnya. Ini
sekaitan dengan yang di tulis penulis dalam penelitian penulis adalah penulis
fokus kepada pembentukan karakter melalui pelaksanaan kebiasaan
siangkaran di SMPN 1 Rantebua sedangkab dari tiga jurnal di atas lebih fokus
ke kepada pendidikan karakter dan pengaruh budaya terhadap pendidikan
karakter.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukan di atas maka rumusan
masalah pada penelitian ini adalah bagaimana kebiasaan siangkaran untuk
pembentukan karakter peduli sosial siswa kelas VIII di SMP Negeri 1
Rantebua?
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan
adalah untuk mendeskripsikan kebiasaan siangkaran untuk pembentukan
karakter siswa di kelas VIII SMPN 1 Rantebua .
E. Manfaat Penelitian
Berdasarkan dari tujuan penelitian maka manfaat penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
Di harapkan melalui penelitian ini dapat memberikan sumbangsi
untuk pembaca untuk mengembangkan pengetahuan mereka dan tulisan
ini akan menambah banyak referensi untuk mengenali kebiasaan

siangkaran dalam membentuk karakter siswa melalui mata kuliah



pendidikan karakter. Menjadi informasi bagi penelitian selanjutnya,
terutama pada penelitian budaya dan pendidikan karakter.
2. Manfaat Praktis
a. Mahasiswa
Tulisan ini diharapakan dapat memberi wawasan dan bahan
evaluasi bagi mahasiswa sebagai calon guru untuk mengetahui
bagaimana menerapakan kebiasaan siangkaran dalam membentuk
karakter peduli sosial siswa.
b. Siswa
Tulisan ini diharapkan dapat memberikan gambaran kepada
siswa bahwa kebiasaan  siangkaran itu sangat penting untuk
dilaksanakan.
c. Guru
Di harapkan melalui penelitian ini memberi dorongan bagi
guru untuk mengetahui kebiasaan siangkaran dalam membentuk
karakter peserta didik.
F. Sistematika Penulisan
BAB I Pendahuluan ini terdiri atas latar belakang, fokus masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.
BAB II Kajian Teori ini memuat tentang pengertian budaya, pengertian
budaya, pengertian budaya siangkaran, manfaat budaya siangkaran, karakter,

pentinganya karakter, fungsi pendidikan karakter, faktor-faktor yang



mempengaruhi pembentukan karakter, tujuan pendidikan karakter, metode
pendidikan karakter, pengaruh budaya siangkaran, pengertian peduli sosial,
bentuk-bentuk peduli sosial.

BAB III Metode Penelitian ini memuat tentang jenis metode penelitian dan
alasan pemilihannya, tempat penelitian dan alasan pemilihannya, subjek
penelitian/informan, jenis data, teknik pengumpulan data, teknik analisis
data, teknik pemeriksa keabsahan data, jadwal penelitian.

BAB IV Pemaparan hasil penelitian dan analisis, pada Bab ini berisi tentang
dekrispi hasil penelitian melalui wawancara, berisi analisi dari data yang telah

dideskripsikan.



